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Kemampuan kebahasaan terdiri dari empat kemampuan yaitu kemampuan menyimak,
kemampuan berbicara, kemampuan membaca dan kemampuan menulis. Dari keempat
kemampuan berbahasa tersebut bisa dikelompokkan menjadi kemampuan reseptif dan
kemampuan produktif. Kemampuan reseptif adalah kemampuan menerima, menangkap dan
memahami ujaran yang diterima. Kemampuan ini terdiri dari kemampuan menyimak dan membaca.
Sedangkan, kemampuan produktif adalah kemampuan memproduksi ide dan informasi dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Kemampuan ini terdiri dari kemampuan berbicara dan
menulis. Keterampilan menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Untuk
menguasai keterampilan menyimak banyak aspek yang harus dikuasai oleh mahasiswa salah
satunya yaitu penguasaan tatabahasa. Dalam keterampilan menyimak, penguasaan tatabahasa
mempunyai peranan yang penting. Karena, dengan menguasai tatabahasa kita dapat menyimak dan
memahami informasi dengan baik. Oleh karena itu, diperkirakan terdapat korelasi antara
penguasaan tatabahasa dengan kemampuan menyimak. Penelitian ini merupakan penelitian
korelasi yang memaparkan hubungan antara kemampuan tatabahasa dengan kemampuan
menyimak melalui wacana berbahasa Jepang. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa
semester Il pendidikan bahasa jepang Universitas Negeri Semarang. Untuk memperoleh data
dalam penelitian ini digunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai nama dan jumlah siswa yang menjadi responden penelitian. Analisa
hasil tes menunjukkan bahwa hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Korelasi Product
Moment adalah 0,029 yang lebih kecil dari pada nilai r kritik Product Moment yaitu 0,308 pada taraf
kepercayaan 95% dan 0,396 pada taraf kepercayaan 99%. Hal ini berarti hipotesis 0 yang berbunyi ”
tidak ada korelasi antara kemampuan tatabahasa dengan kemampuan menyimak mahasiswa
semester Il Pendidikan Bahasa Jepang”.



